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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan uraian dalam pembahasan 

yang sudah dijelaskan oleh peneliti, pada bab ini peneliti akan 

memaparkan hasil dari analisis data dan dari hasil penelitian mengenai 

pola komunikasi interpersonal kalangan disabilitas di Forum 

Komunikasi Disabilitas Kudus (FKDK) adalah sebagai berikut : 

1. Dalam menerima dan mengkomunikasikan gagasan disetiap 

anggota di Forum Komunikasi Disabilitas Kudus (FKDK) 

ketua dan pengurus menerapkan kelima metode yaitu, saling 

mendukung, sikap positif, empati, kesetaraan, dan terbuka 

satu sama lain, dengan begitu akan selalu menerima gagasan 

yang di sampaikan untuk kemudian gagasan itu akan di 

evaluasi kembali mana yang akan di laksanakan terlebih 

dahulu. 

2. Pola komunikasi interpersonal dari ketua terhadap para 

anggota disabilitas di Forum Komunikasi Disabilitas Kudus 

(FKDK) dilakukan dengan menggunakan menggunakan pola 

komunikasi primer serta secara verbal dan non verbal. Ketua 

memberikan arahan kepada anggotanya melalui lisan atau 

bertatap muka secara langsung, dan komunikasi juga 

dilakukan melalui bentuk tulisan berupasa pesan yang 

disampaikan melalui  via whatsapp. Dan bentuk komunikasi 

non verbal yang digunakan yaitu berupa penyampaikan pesan 

dengan menggunakan bahasa isyarat seperti gerak tubuh, 

kontak mata, sikap, sentuhan, dan juga ekspresi tubuh. Jenis 

komunikasi yang dilakukan di Forum Komunikasi Disabilitas 

Kudus (FKDK) termasuk jenis komunikasi komunikasi diadik 

dan komunikasi small group. Komunikasi diadik adalah 

komunikasi antara orang-orang secara tatap muka, yang 

memungkinkan respon verbal maupun non verbal berlangsung 

secara langsung.  Sedangkan small group adalah kelompok 

sendiri merupakan sekumpulan orang yang berinteraksi satu 

sama lain untuk mencapai tujuan bersama, saling mengenal 

satu sama lain dan memandang mereka sebagai bagian dari 

kelompok tersebut. 

3. Adapun pola komunikasi interpersonal ikut berkontribusi 

terhadap Forum Komunikasi Disabilitas Kudus (FKDK) 

adalah berhasilnya berbagai macam kegiatan dan program 

yang dilakukan oleh Forum Komunikasi Disabilitas Kudus 
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(FKDK) yakni dengan unsur kekompakan dan menjaga 

keharmonisan sesama anggota. Membuat jalinan ketua dengan 

anggota layaknya satu keluarga yang utuh, sehingga dalam 

menjalankan program maupun kegiatan menjadi lebih mudah. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan mengenai 

Pola Komunikasi Interpersonal kalangan disabilitas di Forum 

Komunikasi Disabilitas Kudus (FKDK), maka peneliti perlu 

memberikan beberapa saran antara lain: 

1. Untuk akademis penelitian ini kiranya dapat memberikan 

saran untuk pengembangan ilmu komunikasi khususnya 

mengenai pola komunikasi interpersonal kalangan disabilitas 

di Forum Komunikasi Disabilitas Kudus (FKDK) antara ketua 

dengan anggotanya. Harapan peneliti adalah dengan diketahui 

komunikasi seperti apa yang telah dilakukan ketua terhadap 

anggotanya dalam merangkul untuk tetap menjaga solidaritas 

terhadap sesame anggota di Forum Komunikasi Disabilitas 

Kudus (FKDK), dapat juga membantu penyandang disabilitas 

yang lainnya. Pada akhirnya, semoga penelitian ini 

dapatdijadikan acuan untukpenelitian sejenis dan dapat diteliti 

lebih lanjut. 

2. Untuk ketua Forum Komunikasi Disabilitas Kudus (FKDK)  

diharapkan dapat mempertahankan dan meningkatkan dalam 

melakukan pola berkomunikasi dan mengajarkan beberapa 

pelatihan-pelatihan lainnya dengan suatu media pembelajaran 

yang menarik perhatian para penyandang disabilitas.  

3. Untuk Peneliti Selanjutnya yaitu Mahasiswa Komunikasi 

Penyiaran Islam diharapkan bisa melakukan penelitian dengan 

lebih baik dengan cara lebih memperkenalkan lagi kegiatan 

program unggulan mingguan yakni Jumat berkah dan juga 

program unggulan bulanan rapat bulanan atau rabun perut, 

dengan hal itu diharapkan agar bisa lebih mudah dan dikenal 

di masyarakat luas agar Forum Komunikasi Disabilitas Kudus 

(FKDK) dapat lebih dikenal masyarakat luas bukan hanya di 

sekitaran Kudus tetapi di luar Kudus tetapi bisa lebih dikenal 

sampai tingkat nasional. Dan juga bisa memilih masalah yang 

unik yang belum dibahas sebelumnya agar dapat menambah 

ide-ide baru. Penelitian ini bertujuan untuk menambah 

pengetahuan serta wawasan terkait pola komunikasi kalangan 

disabilitas yang terjadi antara ketua dengan anggota di Forum 

Komunikasi Disabilitas Kudus. 


